
ANALISIS EFISIENSI DAN KEPUTUSAN PETANI DALAM MEMILIH 

VARIETAS BENIH JAGUNG HIBRIDA 

(Studi Kasus: Desa Blimbinggede, Kabupaten Bojonegoro) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh: 

ANDINI INTAN FEBIANTIKA PUTRI 

221.01.0.32081 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2025 

  



ANALISIS EFISIENSI DAN KEPUTUSAN PETANI DALAM MEMILIH 

VARIETAS BENIH JAGUNG HIBRIDA 

(Studi Kasus: Desa Blimbinggede, Kabupaten Bojonegoro) 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Pertanian 

Strata Satu (S-1) 

 

 

Oleh: 

ANDINI INTAN FEBIANTIKA PUTRI 

221.01.0.32081 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2025 

 



RINGKASAN 

Andini Intan FP (221.01.0.32081) Analisis Efisiensi dan Keputusan Petani 

dalam Memilih Varietas Benih Jagung Hibrida (Studi Kasus: Desa 

Blimbinggede, Kabupaten Bojonegoro). Dosem Pembimbing: 1) Dr. Dwi 

Susilowati, SP., MP. 2) Dr. Ir. H. Bambang Siswadi, MP. 

Jagung merupakan komoditas pertanian strategis kedua setelah padi dalam 

sistem ketahanan pangan nasional. Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari 

tahun ke tahun berdampak langsung pada meningkatnya permintaan terhadap 

jagung, baik sebagai bahan pangan, pakan ternak, maupun bahan baku industri. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, peningkatan produktivitas jagung menjadi 

prioritas utama melalui penerapan teknologi budidaya yang lebih maju, salah 

satunya adalah penggunaan benih unggul. Benih jagung hibrida dikenal memiliki 

potensi hasil yang lebih tinggi dibandingkan benih lokal, karena sifat genetiknya 

yang lebih stabil serta ketahanannya terhadap hama dan penyakit tertentu. Di antara 

berbagai varietas yang beredar, varietas NK Perkasa dan NK 212 banyak digunakan 

oleh petani karena keduanya menawarkan keunggulan agronomis yang berbeda. 

Namun demikian, masing-masing varietas memiliki karakteristik spesifik yang 

memengaruhi tingkat produksi dan keuntungan yang diperoleh petani. Tujuan 

penelitian ini untuk mengkaji tingkat efisiensi usahatani, membandingkan 

produktivitas petani pengguna kedua varietas tersebut, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani dalam memilih varietas benih 

jagung hibrida. 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025 di Desa Blimbinggede, 

Kecamatan Ngraho, Kabupaten Bojonegoro, yang dipilih secara Purposive karena 

merupakan salah satu sentra produksi jagung hibrida dengan tingkat adopsi varietas 

NK Perkasa dan NK 212 yang cukup tinggi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Proportional Stratified 

Random Sampling, mengingat penelitian ini bersifat komparatif serta karakteristik 

responden yang tidak homogen. dengan kriteria petani yang menggunakan salah 

satu dari kedua varietas benih tersebut dalam satu musim tanam terakhir. Populasi 

dalam penelitian ini terdiri dari petani pengguna varietas NK Perkasa dan NK 212, 

dengan jumlah keseluruhan sebanyak 101 orang. Tujuan penelitian, digunakan 

beberapa metode analisis. Efisiensi usahatani dianalisis dengan pendekatan R/C 

Ratio menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Selanjutnya, untuk 

mengetahui perbedaan pendapatan antara pengguna varietas NK Perkasa dan NK 

212 dilakukan uji t dua sampel tidak berpasangan. Sedangkan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani dalam memilih varietas benih 

jagung hibrida digunakan analisis regresi logistik biner dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 25. 

Berdasarkan hasil analisis efisiensi usahatani jagung varietas NK Perkasa 

dan NK 212 dengan R/C Rasio 3,06 dan 2,57. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa usahatani jagung varietas NK Perkasa dan NK 212 dapat dikatakan efisien 

karena memiliki nilai R/C Rasio > 1, usahatani tersebut menguntungkan untuk 

dilakukan. Hasil produksi yang diperoleh petani menunjukkan perbedaan yang 

mencolok. Untuk mengetahui apakah perbedaan produktivitas tersebut signifikan 

secara statistik, digunakan metode Independen Sample t-Test. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,0001, baik pada asumsi 

varians homogen maupun heterogen. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 



signifikansi 0,05 (α = 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara produktivitas varietas NK Perkasa dan NK 212. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa varietas NK 212 secara nyata lebih produktif 

dibandingkan varietas NK Perkasa di lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis uji wald melalui SPSS 25 dapat diketahui bahwa 

faktor–faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih varietas unggul 

benih jagung hibrida yakni Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan petani dalam memilih varietas benih jagung hibrida adalah hasil 

produksi, lama berusahatani, tingkat pendidikan, harga benih, dan ketahanan benih 

terhadap hama dan penyakit. Sementara itu, variabel pendapatan dan pengaruh dari 

petani lain tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar instansi penyuluhan pertanian 

dan pihak-pihak terkait tidak mengasumsikan bahwa tingkat pendapatan petani 

secara otomatis menentukan keputusan pemilihan varietas benih. Meskipun 

pendapatan merupakan indikator penting dalam aspek ekonomi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor tersebut tidak berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, 

pendekatan penyuluhan sebaiknya lebih difokuskan pada peningkatan pengetahuan 

petani mengenai efisiensi input dan keunggulan agronomis varietas yang 

digunakan. Selanjutnya, karena pengaruh petani lain tidak terbukti signifikan dalam 

pengambilan keputusan, maka pendekatan penyuluhan kolektif berbasis komunitas 

perlu dilengkapi dengan pendekatan individual yang mempertimbangkan 

pengalaman, kebutuhan, dan kondisi spesifik masing-masing petani. Meskipun 

demikian, keberhasilan petani lain tetap dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran informal yang mendukung efektivitas penyuluhan formal. Upaya 

peningkatan kapasitas petani secara personal melalui pendidikan dan pengalaman 

praktis akan memperkuat kemandirian petani dalam memilih varietas yang paling 

sesuai dengan kondisi agroekosistem dan tujuan usahatani mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

Andini Intan FP (221.01.0.32081) Analysis of Efficiency and Farmer Decisions 

in Selecting Hybrid Corn Seed Varieties (Case Study: Blimbinggede Village, 

Bojonegoro Regency). Supervisors: 1) Dr. Dwi Susilowati, SP., MP. 2) Dr. Ir. 

H. Bambang Siswadi, MP. 

Corn is the second most strategic agricultural commodity after rice in the 

national food security system. Indonesia's increasing population has a direct impact 

on the increasing demand for corn, both as food, animal feed, and industrial raw 

materials. To address this challenge, increasing corn productivity is a top priority 

through the application of more advanced cultivation technologies, one of which is 

the use of superior seeds. Hybrid corn seeds are known to have higher yield 

potential than local seeds due to their more stable genetic characteristics and 

resistance to certain pests and diseases. Among the various varieties available, the 

NK Perkasa and NK 212 varieties are widely used by farmers because they offer 

distinct agronomic advantages. However, each variety has specific characteristics 

that influence production levels and profits for farmers. The purpose of this study 

was to assess the level of farming efficiency, compare the productivity of farmers 

using the two varieties, and identify factors influencing farmers' decisions in 

selecting hybrid corn seed varieties. 

This study was conducted in November 2025 in Blimbinggede Village, 

Ngraho District, Bojonegoro Regency. This research was purposively selected 

because it is one of the hybrid corn production centers with a relatively high 

adoption rate of the NK Perkasa and NK 212 varieties. The sampling technique in 

this study used the Proportional Stratified Random Sampling method, considering 

the comparative nature of the study and the heterogeneous characteristics of the 

respondents. The criteria were farmers who used either of the two seed varieties in 

the previous planting season. The population in this study consisted of 101 farmers 

using the NK Perkasa and NK 212 varieties. Several analytical methods were used 

for this study. Farming efficiency was analyzed using the R/C Ratio approach using 

Microsoft Excel software. Furthermore, to determine the income difference 

between users of the NK Perkasa and NK 212 varieties, an unpaired two-sample t-

test was conducted. To analyze the factors influencing farmers' decisions in 

selecting hybrid corn seed varieties, a binary logistic regression analysis was used 

using SPSS version 25 software. 

Based on the results of the efficiency analysis of corn farming for the NK 

Perkasa and NK 212 varieties, the R/C ratios were 3.06 and 2.57, respectively. 

Therefore, it can be concluded that corn farming for the NK Perkasa and NK 212 

varieties is considered efficient, as their R/C ratios are greater than 1, indicating 

profitability. The production yields obtained by farmers showed a striking 

difference. To determine whether this difference in productivity was statistically 

significant, an Independent Sample t-test was used. The test results showed a 

significance value (Sig. 2-tailed) of 0.0001, both under the assumption of 

homogeneous and heterogeneous variances. This value is less than the 0.05 

significance level (α = 0.05), indicating a statistically significant difference between 



the productivity of the NK Perkasa and NK 212 varieties. Therefore, it can be 

concluded that the NK 212 variety is significantly more productive than the NK 

Perkasa variety at the research site. 

Based on the results of the Wald test analysis using SPSS 25, it was revealed 

that the factors influencing farmers' decisions in selecting superior hybrid corn seed 

varieties were: Variables that significantly influenced farmers' decisions in 

selecting hybrid corn seed varieties were production yield, length of farming, 

education level, seed price, and seed resistance to pests and diseases. Meanwhile, 

income and the influence of other farmers did not significantly influence these 

decisions. 

Based on the research results, it is recommended that agricultural extension 

agencies and related parties not assume that farmers' income levels automatically 

determine their decisions about seed variety selection. Although income is an 

important indicator of economic aspects, the results showed that this factor did not 

have a significant influence. Therefore, extension approaches should be more 

focused on increasing farmers' knowledge regarding input efficiency and the 

agronomic advantages of the varieties used. Furthermore, because the influence of 

other farmers has not been proven to be significant in decision-making, the 

community-based collective extension approach needs to be complemented with a 

community-based approach. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor strategis dalam pembangunan nasional karena 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber mata pencaharian utama masyarakat 

pedesaan, tetapi juga sebagai pilar ketahanan pangan dan penggerak perekonomian. 

Salah satu komoditas utama yang memiliki peran penting dalam sistem pangan 

nasional adalah jagung. Jagung tidak hanya dikonsumsi langsung oleh manusia, 

tetapi juga digunakan sebagai bahan baku industri pakan ternak dan energi 

terbarukan. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas jagung menjadi salah satu 

fokus utama dalam pengembangan pertanian di Indonesia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), produksi jagung pipilan 

kering di Indonesia mengalami tren fluktuatif selama periode 2020 hingga 2023. 

Pada tahun 2023, total produksi jagung mencapai 14,46 juta ton. Perkembangan 

produksi jagung tahun 2020–2023 ditampilkan pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perkembangan Produksi Jagung Tahun 2020–2023 

Meskipun jumlah tersebut tergolong signifikan, capaian tersebut masih 

berada di bawah potensi hasil maksimal jagung hibrida yang secara teoritis dapat 

mencapai 10–12 ton per hektare apabila didukung oleh teknik budidaya yang 

optimal, termasuk pemilihan varietas benih yang sesuai (Kementerian Pertanian, 

2022). Pemilihan varietas benih merupakan komponen kunci dalam strategi 

peningkatan produktivitas jagung. Varietas hibrida dikenal memiliki keunggulan 

berupa vigor pertumbuhan yang tinggi, daya adaptasi luas terhadap lingkungan, 

serta toleransi terhadap cekaman biotik dan abiotik (Kartasapoetra, 1988). Namun 

demikian, dalam praktiknya, tidak semua varietas benih mampu memberikan hasil 

optimal secara konsisten di lapangan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan  
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antara potensi genetik varietas dan hasil aktual yang diperoleh petani, yang sangat 

dipengaruhi oleh kesesuaian varietas dengan kondisi agroekosistem dan teknik 

budidaya yang diterapkan. 

Hasil studi awal yang dilakukan di Desa Blimbinggede, Kecamatan Ngraho, 

Kabupaten Bojonegoro, menunjukkan adanya variasi nyata dalam penggunaan 

varietas jagung hibrida oleh petani. Dari total 303 petani jagung di wilayah tersebut, 

sebanyak 61 orang menggunakan varietas NK Perkasa dan 74 orang menggunakan 

varietas NK 212. Keduanya merupakan varietas hibrida unggulan produksi PT 

Syngenta Indonesia yang telah dikenal luas di kalangan petani. Sementara itu, 

sisanya menggunakan varietas lain seperti Bisi 18 dan Pertiwi 3. Data hasil panen 

menunjukkan bahwa pengguna varietas NK Perkasa memperoleh rata-rata hasil 

sebesar 8.200 kg per hektare dengan pendapatan sekitar Rp30.600.000, sedangkan 

pengguna NK 212 memperoleh hasil sebesar 7.600 kg per hektare dengan 

pendapatan sekitar Rp27.750.000. Meskipun biaya input yang dikeluarkan relatif 

sama, perbedaan hasil dan pendapatan tersebut mencerminkan adanya variasi 

efektivitas antarvarietas yang berdampak langsung terhadap pendapatan usahatani 

petani. 

Perbedaan kinerja varietas tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh 

faktor genetik, melainkan juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor sosial dan 

ekonomi, seperti pengalaman bertani, tingkat pendidikan, akses terhadap 

penyuluhan dan informasi teknologi, persepsi petani terhadap kualitas benih, serta 

pengaruh sosial dari petani lain. Petani yang memiliki akses terhadap informasi 

cenderung lebih selektif dan rasional dalam memilih varietas, sementara sebagian 

lainnya lebih dipengaruhi oleh promosi distributor atau rekomendasi petani lain. 

Dengan demikian, keputusan petani dalam memilih varietas benih jagung tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan dimensi sosial, ekonomi, dan 

psikologis yang kompleks. 

Kesenjangan antara potensi teoritis varietas hibrida dan realisasi hasil di 

lapangan juga diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya. Suryani et al. (2023) 

menyatakan bahwa performa varietas sangat ditentukan oleh kesesuaian genetik 

dengan agroekosistem mikro, seperti jenis tanah, iklim lokal, dan manajemen input. 

Putri dan Handayani (2021) menekankan bahwa varietas unggul dapat 
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menunjukkan produktivitas rendah apabila tidak sesuai dengan kondisi lahan dan 

praktik budidaya petani. Nurhidayati et al. (2022) juga mengemukakan bahwa 

variabilitas hasil antarpetani dalam satu wilayah sering kali disebabkan oleh 

respons varietas terhadap pemupukan, irigasi, serta tekanan biotik dan abiotik. 

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan varietas hibrida 

bersifat kontekstual, bukan universal. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian yang telah dilakukan masih 

berfokus pada aspek teknis budidaya dan uji performa varietas secara agronomis. 

Kajian-kajian yang membahas secara kuantitatif faktor-faktor sosial-ekonomi dan 

psikologis yang memengaruhi keputusan petani dalam memilih varietas benih, 

khususnya di wilayah pedesaan dengan karakteristik sosial budaya yang khas, 

masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

(research gap) yang perlu dijembatani melalui pendekatan yang lebih 

komprehensif dan berbasis data lapangan. 

Pemilihan varietas NK Perkasa dan NK 212 sebagai fokus penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan teknis, empiris, dan kontekstual. Pertama, kedua 

varietas tersebut terbukti digunakan secara luas oleh petani di Desa Blimbinggede, 

menunjukkan bahwa keduanya telah melalui proses seleksi informal berdasarkan 

pengalaman langsung petani. Kedua, perbedaan signifikan dalam hal produktivitas 

dan pendapatan antara pengguna NK Perkasa dan NK 212 memberikan peluang 

untuk melakukan analisis komparatif terhadap faktor-faktor penentu dalam 

pengambilan keputusan. Ketiga, meskipun terdapat varietas lain di lokasi 

penelitian, intensitas penggunaan serta persepsi positif terhadap NK Perkasa dan 

NK 212 menjadikan keduanya representatif untuk dikaji secara mendalam. 

Keempat, masing-masing varietas memiliki karakteristik spesifik, seperti daya 

adaptasi terhadap cekaman kekeringan dan efisiensi penggunaan input, 

sebagaimana disampaikan oleh Malini (2022) dan Triguna et al. (2021), yang 

memperkuat urgensi analisis kontekstual terhadap keberhasilan varietas. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan 

multidimensional dalam menganalisis faktor-faktor penentu keputusan petani 

dalam memilih varietas benih, yang tidak hanya mencakup aspek teknis agronomis, 

tetapi juga aspek sosial, ekonomi, dan psikologis. Dengan pendekatan kuantitatif 
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berbasis data lapangan pada tingkat rumah tangga petani, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus rekomendasi praktis bagi berbagai 

pemangku kepentingan, seperti lembaga penyuluhan pertanian, produsen benih, 

dan pengambil kebijakan daerah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang berjudul “ANALISIS 

EFISIENSI DAN KEPUTUSAN PETANI DALAM MEMILIH VARIETAS 

BENIH JAGUNG HIBRIDA (Studi Kasus: Desa Blimbinggede, Kabupaten 

Bojonegoro) menjadi penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi secara 

empiris faktor-faktor strategis yang memengaruhi preferensi petani dalam 

pemilihan varietas jagung hibrida. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

peningkatan efisiensi usahatani, ketepatan penggunaan teknologi pertanian, dan 

produktivitas yang berkelanjutan. 

1.2  Rumusan Masalah 

Atas dasar kontradiksi antara teori dan kenyataan di lapangan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian secara spesifik sebagai berikut: 

1. Bagaimana efisiensi usahatani jagung hibrida varietas NK Perkasa dan NK 212 

di Desa Blimbinggede, Kecamatan Ngraho, Kabupaten Bojonegoro? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal produktivitas dan 

pendapatan antara petani pengguna varietas NK Perkasa dan varietas NK 212? 

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keputusan petani dalam memilih 

varietas benih jagung hibrida? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis efisiensi usahatani jagung hibrida pada varietas NK Perkasa dan 

NK 212 di Desa Blimbinggede, Kecamatan Ngraho, Kabupaten Bojonegoro. 

2. Menganalisis perbedaan produktivitas antara petani pengguna varietas NK 

Perkasa dan NK 212. 

3. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

petani dalam memilih varietas benih jagung hibrida. 
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1.4  Batasan Penelitian 

Untuk menjaga fokus dan kejelasan dalam pelaksanaan penelitian, maka 

penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Lokasi Penelitian terbatas di Desa Blimbinggede, Kecamatan Ngraho, 

Kabupaten Bojonegoro, yang merupakan salah satu sentra produksi jagung 

hibrida di wilayah tersebut. 

2. Objek Penelitian adalah petani jagung yang menggunakan salah satu dari dua 

varietas benih jagung hibrida, yaitu NK Perkasa dan NK 212. 

3. Jenis Varietas yang Diteliti hanya mencakup dua varietas, yakni NK Perkasa 

dan NK 212, yang paling dominan digunakan oleh petani di lokasi penelitian 

berdasarkan hasil survei awal. 

4. Pendapatan Usahatani yang dianalisis merupakan pendapatan per hektare 

selama satu musim tanam, yang dihitung berdasarkan selisih antara penerimaan 

total dan biaya total. 

5. Variabel Penentu Keputusan terbatas pada beberapa faktor seperti usia, tingkat 

Pendidikan, pendapatan, lama usahatani, luas lahan, harga benih, persepsi 

terhadap pengaruh varietas, ketahanan benih terhadap hama dan penyakit 

tanaman. 

6. Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis efisiensi 

usahatani (R/C Rasio), uji perbedaan produktivitas (Independen Sample t-

Test), dan analisis regresi logistik biner untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan petani dalam memilih varietas. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian telah memperoleh berbagai manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. Beberapa manfaat yang baik dari hasil penelitian ini meliputi: 

1. Bagi petani: Memberikan informasi yang berguna dalam memilih varietas 

benih yang lebih menguntungkan secara ekonomi. 

2. Bagi penyuluh pertanian dan pemerintah daerah: Menjadi acuan dalam 

penyusunan program peningkatan produktivitas jagung berbasis varietas lokal.  
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3. Bagi akademisi dan peneliti: Menambah literatur dan menjadi rujukan untuk 

studi lanjutan mengenai efisiensi usahatani dan perilaku pengambilan 

keputusan petani. 

1.5.2 Output Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilaksanakan, maka akan diperoleh output berupa 

tulisan artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah SEAGRI. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Sebagaimana penjabaran pada hasil serta dibahas di bagian sebelumnya, 

beberapa kesimpulan dapat ditarik: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi efisiensi usahatani, varietas NK 

Perkasa lebih efisien dibandingkan NK 212. Meskipun total biaya usahatani 

NK Perkasa sedikit lebih tinggi, namun varietas ini menghasilkan penerimaan 

dan keuntungan bersih yang lebih besar, dengan nilai R/C ratio sebesar 3,06 

dibandingkan 2,95 pada NK 212. Efisiensi ini terutama disebabkan oleh 

penggunaan input agronomis yang lebih rendah, khususnya pupuk dan 

pestisida. 

2. Pada aspek produktivitas, varietas NK 212 menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi secara signifikan dibandingkan NK Perkasa, dengan rata-rata 

produktivitas sebesar 4.814,27 kg/ha. Uji beda rata-rata (Independen Samples 

t-Test) membuktikan bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik, sehingga 

varietas NK 212 secara empiris lebih unggul dalam menghasilkan panen. 

3. Analisis regresi logistik menunjukkan bahwa dari tujuh variabel yang diuji, 

lima variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan petani, yaitu 

hasil produksi (X1), lama usahatani (X3), tingkat pendidikan (X4), harga benih 

(X5), dan ketahanan benih terhadap hama dan penyakit (D2). Di sisi lain, 

pendapatan petani (X2) dan pengaruh petani lain (D1) tidak berpengaruh 

signifikan.  

5.2  Saran 

Berdasarkan penjabaran penelitin, terdapat beberapa rekomendasi yang 

disarankan meliputi: 

1. Berdasarkan hasil analisis efisiensi, varietas NK Perkasa terbukti memberikan 

keuntungan bersih dan rasio R/C yang lebih tinggi dibandingkan varietas NK 

212. Oleh karena itu, petani disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 

varietas NK Perkasa apabila tujuan utama adalah memperoleh efisiensi dan 

keuntungan maksimal dari kegiatan usahatani, khususnya dalam kondisi 

keterbatasan biaya produksi. 
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2. Memperhatikan Ketahanan Benih terhadap Hama dan Penyakit ketahanan 

benih terhadap hama dan penyakit merupakan faktor yang sangat memengaruhi 

keputusan petani. Petani disarankan untuk memilih varietas benih yang terbukti 

tahan terhadap serangan hama dan penyakit, karena hal ini dapat mengurangi 

biaya pengendalian dan risiko gagal panen, serta meningkatkan stabilitas hasil. 

3. Petani yang telah lama berusahatani dan memiliki pengalaman luas seringkali 

cenderung mempertahankan varietas yang biasa digunakan. Namun, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pilihan varietas yang lebih efisien secara 

ekonomi belum tentu merupakan varietas yang paling sering digunakan. Maka 

dari itu, petani disarankan untuk membuka diri terhadap varietas baru yang 

telah terbukti lebih menguntungkan berdasarkan hasil penelitian lapangan. 
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